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ABSTRACT

In 1990, grouper cultivation using floating net cages (KJA) was developed to meet market demand. This
study aimed to assess the suitability and zoning of water towards the physical carrying capacity of the
Lampung bay area for grouper cultivation in floating net cages (KJA). The suitability assessment was
based on physical, chemical, and socio-economic aspects. The physical carrying capacity of the area was
analyzed from the results of the suitability criteria. The area that met the suitability criteria of Lampung
bay were high (67.64 ha), medium (5,838.17 ha), low (3,214.89 ha), and not suitable (35.95 ha). The next
step is overlaying with zoning; it has a result that a decrease of the area of high suitability to (1,446. 28
ha), medium (23.71 ha), and low (440.05) ha and not suitable area increased to (7,226.62 ha). The
physical carrying capacity of the Teluk Lampung area is 13,450 KJA units or with a production potential of
24,754 tons. With a decrease in the suitable area, the physical carrying capacity will decrease to 4,545
units of KJA or a production potential of 8,365 tons. The results of this study indicate that the overlay with
the zoning plan reduces the area suitable for KJA cultivation activities which in turn causes a decrease in
the physical carrying capacity of the area.

Keywords: carrying capacity, KJA, Lampung Bay, suitability, zoning

ABSTRAK

Pada tahun 1990, usaha budidaya ikan kerapu dengan menggunakan karamba jaring apung (KJA) mulai
dikembangkan untuk memenuhi permintaan pasar. Penelitian ini bertujuan mengkaji kesesuaian lahan dan
zonasi perairan terhadap daya dukung fisik kawasan teluk lampung untuk budidaya ikan kerapu di KJA.
Penilaian kesesuaian berdasarkan pada aspek fisik, kimia dan sosial ekonomi. Daya dukung fisik kawasan
dianalisis dari hasil kriteria kesesuaian dan kemudian dilanjutkan dengan kesesuaian berdasarkan overlay
dengan rencana zonasi. Hasil studi menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kesesuaian yang memiliki
kesesuaian tinggi seluas 67,64 ha, sedang 5.838,17 ha, rendah 3.214,89 ha dan tidak sesuai 35,95 ha.
Analisis selanjutnya dengan melakukan overlay dengan rencana zonasi (RZWP3K) terjadi perubahan
luasan dimana terjadi penurunan luas areal kesesuaian tinggi menjadi 1.446, 28 ha, sedang 23,71 ha dan
rendah 440,05 ha, sementara untuk areal yang tidak sesuai mengalami peningkatan menjadi 7.226,62 ha.
Daya dukung fisik kawasan teluk lampung adalah sebanyak 13.450 unit KJA atau dengan potensi produksi
sebanyak 24.754 ton. Dengan penurunan luasan areal yang sesuai berpengaruh terhadap penurunan daya
dukung fisik menjadi sebanyak 4.545 unit KJA atau potensi produksi sebanyak 8.365 ton. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa overlay dengan rencana zonasi mengurangi luasan areal yang sesuai untuk
kegiatan budidaya KJA yang selanjutnya menyebabkan penurunan daya dukung fisik kawasan. Oleh karena
itu perlu dilakukan evaluasi terhadap rencana zonasi dan penataan kawasan budidaya di teluk Lampung
agar lebih didasarkan pada kriteria kesesuaian lahan.

Kata kunci : daya dukung, kesesuaian, KJA, Teluk Lampung, zonasi
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l. PENDAHULUAN

Indonesia menempati urutan ke-3
penghasil ikan Kkerapu terbesar di Asia,
dengan nilai 11% dari total 92% produksi
global (Rimmer & Glamuzina, 2017).
Loekman et al. (2018) menyatakan bahwa
ikan kerapu selain sebagai salah satu
komoditas perikanan unggulan ekspor juga
memiliki nilai ekonomis tinggi karena telah
memberikan  dampak positif  terhadap
peningkatan pendapatan pembudidaya ikan
(WWEF-Indonesia, 2015). Pada tahun 1990-
an, usaha budidaya ikan kerapu dengan
menggunakan KJA mulai dikembangkan
untuk memenuhi permintaan pasar. Hal ini
berdampak terhadap meluasnya budidaya
ikan sistem KJA di perairan selat Sunda,
salah satunya di perairan Teluk Lampung.

Teluk Lampung adalah sebuah teluk
di perairan Selat Sunda yang berada di
selatan Lampung. Teluk Lampung meru-
pakan muara dari dua sungai yang membelah
kota Bandar Lampung. Teluk ini berada di
antara Kota Bandar Lampung, Kabupaten
Lampung Selatan dan Kabupaten Pesawaran.
Pelabuhan Panjang juga terdapat di teluk ini.
Pulau Pasaran, Pulau Sebesi, Pulau sebuku,
Pulau Legundi, Pulau Kelagian, Pulau
Condong Laut, Pulau Tangkil, Pulau Tegal
dan pulau kecil lainnya adalah gugusan
kepulauan yang berada di Teluk Lampung
(Nugraha, 2020). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa teluk Lampung sesuai
untuk kegiatan budidaya laut terutama ikan
kerapu di KJA (Hastari et al., 2017; Yulianto
et al., 2017; Estigade et al., 2019). Kegiatan
budidaya ikan kerapu di teluk Lampung
masih terbatas pada lahan seluas 77 ha,
sedangkan lahan yang berpotensi digunakan
untuk budidaya ikan kerapu masih sangat
luas (Yulianto et al., 2017). Perairan di teluk
Lampung memiliki luas dengan kelas sangat
sesuai (S1) sebesar 8522,16 ha (85,94%),
kelas sesuai sebesar 559,69 ha (5,64%), dan
kelas tidak sesuai (N) sebesar 835 ha dari
total keseluruhan luas lahan budidaya kerapu
seluas 99.168,5 ha (Hastari et al., 2017).

456

Disisi lain, pesisir teluk Lampung
yang terletak di wilayah kota Bandar
Lampung dan kabupaten Lampung Selatan
merupakan contoh lokasi wilayah pesisir
yang telah banyak mengalami perubahan
lahan pesisir, menjadi kawasan industri,
antara lain industri batubara, pembangkit
tenaga listrik, pariwisata, pelabuhan niaga,
perikanan dan pemukiman. Tekanan ling-
kungan terhadap perairan teluk Lampung
semakin meningkat karena masuknya limbah
dari berbagai kegiatan di kawasan-kawasan
yang telah terbangun di wilayah pesisir
tersebut anorganik (Tugiyono et al., 2015).
Kondisi pencemaran di kawasan ini dapat
dilihat dari penumpukan sampah di pesisir
pantai Sukaraja, Bandar Lampung maupun
limbah industri dan tambak di kawasan
pantai yang berada di Pesawaran (Beritafajar,
2019). Hasil monitoring kualitas air di teluk
Lampung oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan sejak 1994 terindikasi mengan-
dung logam berat timbal (Pbc) pada sampel
plankton yang diamati (Aditya et al., 2015).
Kejadian fenomena alam berupa ride tide
akibat meledaknya populasi plankton dari
jenis alga Cochlodinium polykrikoides yang
sering terjadi tiap tahun (Estigade et al.,
2019). Hal tersebut telah banyak menye-
babkan kematian ikan yang dibudidayakan di
karamba perairan teluk Lampung yang
berakibat kerugian pembudidaya KJA di
lokasi tersebut (Sitanggang, 2016).

Potensi yang dimiliki perairan teluk
Lampung untuk kegiatan budidaya ikan
kerapu di tengah permasalahan tekanan
lingkungan memerlukan kebijakan penataan
ruang laut diantaranya melalui zonasi
kawasan. Zonasi adalah suatu bentuk
rekayasa teknik pemanfaatan ruang melalui
penetapan batas-batas fungsional sesuai
dengan potensi sumberdaya dan daya dukung
serta proses-proses ekologis yang berlang-
sung sebagai satu kesatuan dalam Ekosistem
pesisir (UU 27, 2007). Provinsi Lampung
menetapkan rencana alokasi ruang wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil, meliputi: a.
kawasan pemanfaatan umum; b. kawasan
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konservasi; c. kawasan strategis nasional
tertentu; dan d. alur laut. Kawasan peman-
faatan umum terdiri dari zona pariwisata,
zona permukiman, zona pelabuhan, zona
pertambangan, zona perikanan tangkap, zona
perikanan budidaya dan zona industri
(Pemprov Lampung, 2018). Zonasi juga
merupakan salah satu solusi budidaya
berkelanjutan dengan tetap menerapkan
manajemen budidaya berdasarkan ekosistem
yaitu dengan memperhatikan konsep daya
dukung perairan. Konsep daya dukung
berperan penting dalam manajemen berbasis
ekosistem karena membantu dalam mengatur
batas atas produksi akuakultur namun tetap
memperhatikan batas lingkungan dan peneri-
maan sosial terhadap akuakultur. Konsep ini
diterapkan untuk menghindari perubahan
yang tidak diinginkan atas kondisi ekosistem
alami dan fungsi maupun struktur sosial.
Pada istilah yang lebih umum, daya dukung
untuk beberapa sektor didefinisikan sebagai
tingkat dari sumberdaya yang digunakan oleh
manusia maupun hewan dalam kondisi tetap
lestari pada jangka waktu yang lama dengan
kekuatan regenerasi alamiah dari lingkungan
(FAO, 2010). Penelitian ini bertujuan meng-
kaji kesesuaian lahan yang didasarkan pada
zonasi perairan terhadap daya dukung fisik
kawasan teluk Lampung untuk budidaya ikan
kerapu di KJA. Hasil dari kajian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai reko-
mendasi untuk perbaikan dalam penataan
kawasan teluk lampung untuk budidaya yang
berkelanjutan.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan
teluk Lampung khususnya pada perairan kota
Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran
(Gambar 1). Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni—Oktober 2020.

2.2. Bahan dan Data

Penelitian ini  menggunakan data

primer dan sekunder. Data primer dihasilkan
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dari kuesioner yang diberikan kepada pelaku
kegiatan terkait dengan perikanan budidaya
laut dan digunakan untuk menentukan bobot
dari  masing-masing  parameter.  Data
sekunder peta kualitas air yang digunakan
berasal dari hasil laporan RZWP3K provinsi
Lampung. Data peta rupa bumi diambil dari
data BIG tahun 2013, sedangkan peta
Batimetri diambil dari data Pusat Hidro
Oseanografi (PUSHIDROS) TNI AL tahun
2014. Jarak kawasan ke pemukiman, sungai
dan pelabuhan merupakan data primer

Teluk Lampung

Legenda
® Lokasi KIA
Wilayah Perairan Penelitian|
,) I:] Kota / Kabupaten

@ Pelabuhan Lempasing

Gambar 1. Lokasi penelitian di  teluk
Lampung, kota Bandar Lampung
dan  Kabupaten  Pesawaran,
Provinsi Lampung, Indonesia.
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yang diambil dari hasil survei di lapangan.
Data primer preferensi ahli diambil dari hasil
kuesioner.

2.3. Analisis Data
2.3.1. Analisis Kesesuaian Lahan

Penentuan kesesuaian lahan untuk
budidaya KJA dilakukan dengan menggu-
nakan analisis pembobotan spatial GIS
dengan menggunakan software ArcGIS 10.2
(Bonham & Carter, 1994). Tingkat dan nilai
kesesuaian perairan untuk kegiatan budidaya
di KJA disusun melalui kajian pustaka
dengan 14 parameter yang dikelompokkan ke
dalam 3 aspek yaitu fisik, kimia dan sosial
ekonomi tersaji pada Tabel 1.

Nilai bobot parameter yang dihasilkan

dari  kuesioner  menggunakan  metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang
disajikan pada Tabel 2.Total nilai kesesuaian
ditetapkan berdasarkan nilai dari pembobotan
dikalikan dengan scoring (Bobscore), dengan
perhi-tungan selang kesesuaian tersaji pada
Tabel 3.

Hasil analisis kesesuaian ini selanjut-
nya ditumpangsusunkan dengan Rencana
Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau
Kecil (RZWP3K) provinsi Lampung untuk
mendapat peta kesesuaian akhir pada
kegiatan budidaya ikan kerapu. Zona dan
nilai kesesuaian ditampilkan pada Tabel 4.
Dengan bobot penilaian 60 % untuk
kesesuaian zonasi dan 40 % untuk tingkat
kesesuaian.

Tabel 1. Tingkat dan penilaian kesesuaian budidaya kerapu di KJA.

Tingkat Kesesuaian

No. Parameter Tinggi Sedang Rendah Tidak Sesuai Referensi
4 2 1 0
1. Kedalaman (m) 10-20 5-10 atau 25-30 <5atau>30 Hastari, 2017
20 -25
2. Kecepatan 21-40 16-20 10-15 < 10atau> Hastari, 2017
Arus 40
(cm/dtk)
3. Material Dasar Pasir, Pasir Pasir Lumpur Marzuki,
Perairan karang  berkarang  berlumpur 2013
berpasir
4.  Oksigen Terlarut >5 35 1-3 <1 Hastari, 2017
(mg/l)
5. Kecerahan Perairan 6-8 3-5 0-2 0 Beveridge,
(m) 1984
6.  Suhu Perairan °C 28-32 25-28 20-25 < 20 atau > Beveridge,
32 1984
7. Salinitas Perairan 30-35 28-30 25-27 atau < 25 atau > Beveridge,
(ppt) 33-34 35 1984
8. pH 6,5-8,5 56,4 45 <4 atau>9 Beveridge,
atau 8,6-9 1984
9. Nitrat <0,1 0,1-0,2 0,2-0,3 >0,3 Hastari, 2017
10. Amonia <0,1 0,1-0,2 0,2-0,3 >0,3 Hastari, 2017
11. Fosfat <0,2 0,2-0,4 0,4-0,6 >0,6 Hastari, 2017
12. Jarak ke permukiman <3 34 45 >5 Junaidi, 2015
(km)
13. Jarak terhadap sungai >1 0,75-1 0,5-0,75 <0,5 Junaidi, 2015
(km)
14. Jarak terhadap >15 1-15 0,75-1 <0,75 Junaidi, 2015
pelabuhan (km)
458 http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt
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Tabel 2. Nilai bobot hasil penghitungan

AHP.
Aspek Parameter Bobot
Fisik Bathimetri 14
Kecepatan Arus 10
Suhu 6
Salinitas 8
Material Dasar 7
Perairan
Kecerahan Perairan 9
Kimia DO 10
pH 6
Nitrat 7
Amonia 7
Fosfat 5
Sosial Jarak ke 4
Ekonomi Permukiman
Jarak ke Sungai 4
Jarak ke Pelabuhan 3

Tabel 3. Tingkat dan selang nilai kesesuaian.

No Tingkat Nilai Selang Nilai
Kesesuaian Skor Kesesuaian
1 Tinggi >775 > 310,01
%
2 Sedang 60 %-— > 240,01 <
775 % 310
3 Rendah 45 %— > 180,01 <
60 % 240
4  Tidak <45 % <180
Sesuai

Tabel 4. Zona dan nilai kesesuaian.

Nilai

No. Zona .
Kesesuaian

KP3K

Pariwisata
Pelabuhan
Perikanan Budidaya
Perikanan Tangkap
Permukiman
Kawasan Daerah
Latihan Militer

NouakrwbdE
ONOBRRLRNE

2.3.2. Analisis Data Daya Tampung

Daya tampung fisik kawasan untuk
KJA dihitung menggunakan formula sebagai
berikut:
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LHS
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................ (1)

Keterangan: NKJA adalah jumlah KJA, LHS
adalah luas hamparan hasil kesesuaian, LUK
adalah luas unit KJA (3x3x3 m®) x 10 lubang
dan JK adalah jarak antar KJA.

Jarak antar KJA mengacu pada
Rachmansyah et al. (2004) yaitu 100 m
untuk kesesuaian tinggi, 150 m untuk
kesesuaian sedang dan 200 m untuk
kesesuaian rendah. Estimasi jumlah produksi
ikan kerapu untuk satu unit KJA adalah 1,84
ton per tahun.

NKJA =

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil analisis tingkat kesesuaian
perairan kawasan teluk Lampung sebagai-
mana yang ditampilkan pada luas tingkat
kesesuaian perairan yang ditampilkan pada
Tabel 5 dan secara spatial pada Gambar 2
menunjukkan perairan kota Bandar Lampung
tidak memiliki kelas kesesuaian tinggi,
namun menghasilkan luas areal dengan
tingkat kesesuaian sedang dengan luas
1.553,74 ha, rendah dengan luas 916,22 ha
dan tidak sesuai dengan luas 35,95 ha.
Sebaliknya, area perairan kota Bandar
Lampung dan  kabupaten  Pesawaran
tergolong dalam kelas kesesuaian yaitu kelas
kesesuaian tinggi dengan luas 67,64 ha,
sedang dengan luas 4,284,43 ha dan rendah
dengan luas 2.298,67. Hal ini dapat diartikan
bahwa berdasarkan pengelompokkan kriteria
fisik, kimia dan sosial ekonomi, seluruh
perairan di kota Bandar Lampung sesuai
untuk budidaya KJA. Kawasan kota Bandar
Lampung tidak  mempunyai  tingkat
kesesuaian tinggi karena wilayah Kkota
Bandar Lampung memiliki perairan dengan
tingkat kedalaman yang cukup rendah.
Sedangkan untuk kabupaten Pesawaran tidak
memiliki areal yang tidak sesuai, karena
perairan  semua  parameter  penilaian
menunjukkan kisaran nilai yang memenuhi.

459



Kajian Kesesuaian dan Zonasi Perairan Teluk Lampung Terhadap . . .

105’1.5'0"E 105°1t]3'30"E *15'0" 105’1?'30"E

egenda

¢ Lokasi KIA Legenda

®  Lokasi KIA
@ Pelabuhan Lempasing

:] Kota / Kabupaten

Zonasi RZWP3K

- KSN Daerah Latihan Militer

- Kawasan Konservasi P3K

- Zona Pariwisata (KPU-W)

- Zona Pelabuhan (KPU-PL)

- Zona Perikanan Budidaya (KPU-BD)

- Zona Perikanan Tangkap (KPU-PT)
Zona Permukiman (KPU-PM)

5°28'30"S
§°28'30"S

@ Pelabuhan Lempasing
| | Kota / Kabupaten

5°20'0"S

|| Tidak Sesuai

o
o
{“)
34
©
$

)

o
o
0
e
™
7]

5°36'0"S

105°15'0"E 105°16'30"E 105°15'0"E 105°16'30"E

Gambar 2. Perbandingan areal Kesesuaian berdasarkan 3 aspek pengelompokan fisika, kimia
dan sosial ekonomi dan Rencana Zonasi RZWP3K.

Tabel 5. Luas areal kesesuaian berdasarkan 3 aspek (fisik, kimia dan sosial ekonomi).

Kesesuaian (ha)
Kabupaten/Kota Tinggi Sedang Rendah ;:(813; Total
Bandar Lampung - 1.553,74 916,22 35,95  2.505,91
Pesawaran 67,64 4.284,43 2.298,67 - 6.650,74
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Tabel 6. Luas areal berdasarkan Zonasi RZWP3K.

Zona Bandar Lampung (ha) Pesawaran (ha) Total (ha)
KP3K 147,22 45,62 192,84
Perikanan Budidaya 248,17 1.241,81 1.489,98
Perikanan Tangkap 805,02 1.345,02 2.150,04
Kawasan Daerah
Latihan Militer 2.195,98 2.195,98
Pariwisata 59,38 242,84 302,22
Pelabuhan 1.243,57 1.579,71 2.823,28
Pemukiman 2,31 2,31

9.156,65
3.2. Pembahasan
Hasil tumpang tindih  dengan 7 3

RZWP3K provinsi Lampung menghasilkan
luasan kesesuaian yang ditunjukkan melalui
Tabel 7 dan secara spasial dapat dilihat pada
Gambar 4. Hasil yang diperoleh ini sangat
berbeda jika hanya mempertimbangkan 3
aspek pengelompokan penilaian kesesuaian.
Luas perairan yang tidak sesuai untuk
budidaya KJA di kota Bandar Lampung
mengalami peningkatan yang signifikan dari
3595 ha menjadi 2.195,81 ha atau
mengalami kenaikan 61 kali. Sementara di
kabupaten Pesawaran terdapat area yang
tidak sesuai juga mengalami peningkatan dari
0 menjadi seluas 5.030,81 ha. Hal ini
disebabkan hanya karena zona peruntukkan
pemanfaatannya bukan untuk kegiatan
perikanan budidaya meskipun berdasarkan
aspek fisik, kimia dan sosial ekonomi sesuai
untuk budidaya KJA.

FAO and World Bank (2015)
menyatakan bahwa zona budidaya terdiri dari
sistem hidrologi yang sesuai untuk budidaya
yang meliputi sebagian atau seluruh daerah
tangkapan air mulai dari sumber saluran
sampai muara, badan air (danau atau
bendungan), daerah pesisir, atau daerah lepas
pantai, yang telah dialokasikan untuk
mengembangkan budidaya. KKP (2016)
menyatakan bahwa penentuan rencana zonasi
kawasan untuk peruntukan tertentu termasuk
untuk kegiatan budidaya perlu mempertim-
bangkan kriteria kesesuaian lahan untuk
komoditas tertentu. Berdasarkan hasil kajian
pada penelitian ini, terlihat penetapan zonasi

J. llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 13(3): 455-465

®  Lokasi KJA
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Gambar 3. Kesesuaian 3 aspek (fisik, kimia
dan sosial ekonomi) dan
RZWP3K.
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Tabel 7. Luas areal kesesuaian berdasarkan kesesuaian 3 aspek (fisik, kimia dan sosial

ekonomi) dan RZWP3K.

Kesesuaian (ha)

Kabupaten/Kota Tinggi Sedang Rendah Tidak Sesuai Total
Bandar Lampung 2247 23,71 61,69 2.195,81 2.505,91
Pesawaran 1.241,57 378,36 5.030,81 6.650,74

Tabel 8. Jumlah unit KJA berdasarkan daya dukung fisik.
Jumlah KJA (unit)
Kabupaten/Kota 3 Aspek Zonasi
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah
Bandar Lampung 2.180 765 635 33 51
Pesawaran 191 5.999 4.315 3.509 317
Tabel 9. Potensi produksi berdasarkan daya dukung fisik.
Potensi Produksi (ton)
Kabupaten/Kota 3 Aspek Zonasi
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah
Bandar Lampung 4.013 1.407 1.169 61 95
Pesawaran 352 11.041 7.942 6.458 583
untuk kegiatan budidaya di kawasan teluk pengamatan yang hati-hati untuk meng-

Lampung tidak didasarkan pada kajian
kriteria kesesuaian lahan untuk kegiatan
budidaya ikan kerapu di KJA. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3,
memperlihatkan zonasi kawasan budidaya di
teluk Lampung sebagian besar mempunyai
kriteria kesesuaian yang rendah untuk
budidaya ikan kerapu di KJA. Bahkan pada
Gambar 2 juga terlihat kawasan dengan
kriteria kesesuaian yang tidak sesuai justru
masuk ke dalam zona budidaya. Kawasan
dengan kriteria kesesuaian sedang hingga
tinggi justru masuk dalam zona peruntukan
perikanan tangkap dan pelabuhan.

Penetapan rencana zonasi (RZWP3K)
provinsi Lampung untuk kawasan budidaya
di teluk Lampung lebih didasarkan pada
kondisi eksisting kegiatan budidaya yang
sudah ada di teluk Lampung daripada
didasarkan atas hasil kajian kesesuaian lahan
secara ilmiah untuk peruntukan budidaya
ikan kerapu di KJA. FAO and World Bank
(2015) menyatakan bahwa penentuan
rencana zonasi seharusnya membutuhkan
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hindari penyakit dan pencemaran lingkungan.

3.2.1. Daya Dukung Fisik Kawasan untuk

KJA

Berkembangnya budidaya KJA di
teluk Lampung memerlukan evaluasi daya
dukung fisik dan lingkungan untuk
mengetahui pola pengembangan kawasan
yang lestari dan berkelanjutan. Berdasarkan
hasil penghitungan daya dukung fisik pada
Tabel 8 terjadi penurunan daya dukung fisik
dari 13.450 unit KJA berdasarkan kesesuaian
3 aspek (fisik, kimia dan sosial ekonomi)
menjadi  4.545 unit KJA berdasarkan
kesesuaian Zonasi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan ~ bahwa  rencana  zonasi
(RZWP3K) teluk Lampung untuk kegiatan
budidaya ikan tidak didasarkan pada hasil
kajian kesesuaian perairan dengan 3 kriteria
(fisik, kimia dan sosial ekonomi) namun
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lebih didasarkan pada lokasi eksisting
budidaya KJA yang ada. Hamparan dengan
hasil analisis kesesuaian dengan meng-
gunakan 3 aspek (fisik, kimia dan sosial
ekonomi) sering tidak sesuai dalam zonasi
perikanan budidaya. Hasil tumpang tinding
nilai kesesuaian 3 aspek dengan rencana
zonasi  mengakibatkan penurunan daya
dukung fisik kawasan untuk budidaya di
KJA. Potensi produksi perikanan budidaya
akibat rencana zonasi turun sebanyak 66,2%.

Hal yang dapat direkomendasikan
adalah perlu dilakukan evaluasi rencana
zonasi kawasan teluk Lampung agar lebih
didasarkan atas hasil kajian kesesuaian
perairan berdasarkan 3 aspek kesesuaian
(fisik, kimia dan sosial ekonomi). Kawasan
budidaya yang ada di teluk Lampung juga
perlu ditata kembali agar berada pada
kawasan yang mempunyai kesesuaian untuk
kegiatan  perikanan  budidaya dengan
menggunakan KJA.
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FIGURE AND TABLE TITLES

Research location in Lampung Bay, Lampung City and Pesawaran City, Province
of Lampung, Indonesia.

Comparison of Suitability of areal based on three classification aspects (physical,
chemical, and socio-economic) and Zonation of Lampung Bay (RZWP3K).
Suitability of three aspects (physic, chemical, and social-economic) and RZWP3K.
Level and suitability assessment of grouper cultivation in floating net cages.
Weight Value of AHP calculation.

Level and range of suitability value.

Zone and suitability value.

Suitable area based on three aspects (physical, chemical, and social-economic).
Zonation based on RZWP3K.

The Area based on suitability of 3 aspects and RZWP3K.

The Number of floating net cages (unit) based on physical carrying capacity.
Production potential based on physical carrying capacity.
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